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4. Pedoman Wawancara 

4.1.Pedoman Wawancara dengan Tim Scarlett Whitening 

Daftar Pertanyaan Kepada Marcom Scarlett Dalam Penelitian Skripsi “Startegi 

Komunikasi Pemasaran Scarlett Whitening Melalui Influencer Dalam 

Meningkatkan Brand Awarness Pada Product Body Lotion Scarlett Whitening”. 

1. Apakah pihak scarlett dalam upaya meningkatkan Brand Awarness 

melakukan konsep marketing mix? 

Sebelum pertanyaan ini diberikan, peneliti jelaskan dulu apa itu marketing 

mix 7P. 

2. Saya akan memberikan pertanyaan terkait 7P yang dilakukan perusahaan. 

Bagaimana Scarlett memaksimalkan produk yang dimilikinya (khususnya 

body lotion)? 

3. Bagaimana menentukan harga dan cara promosi agar profit tetap terjaga? 

4. Seberapa sering scarlett melakukan endorsement terhadap influencer? 

5. Bagaimana Scarlett menentukan influencer (people) yang akan di endorse 

untuk produk scarlett? Kriteria seperti apa yang dicari oleh pihak Scarlett. 

6. Promosi seperti apa yang dilakukan oleh pihak scarlett dalam 

memperkenalkan produknya 

7. Apakah promosi yang dilakukan scarlett hanya berfokus pada pengenalan 

produk? Atau berorientasi pada profit penjualan juga? 

8. Dimanakah promosi yang sering dilakukan? 

9. Adakah physical advice / bukti fisik yang dibuat oleh scarlett dalam 

mempromosikan produknya?  

10. Seberapa banyak physical advice yang diberikan oleh scarlett kepada 

influencer dalam proses endorsement? 

11. Bagaimana proses endorsement dilakukan? (dari awal penawaran 

kerjasama hingga pelaksanaan, seperti kontrak kerjasama yang dibentuk, 

dan sebagainya). 

12. Adakah ketentuan khusus untuk influencer dalam membuat konten 

endorsement? 
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13. Bagaimana tim scarlett mengetahui bahwa seorang influnecer dalam 

meningkatkan brand awareness produk? 

14. Bagaimana jika influencer yang telah di endors tidak memberikan 

pengaruh bagi penjualan? 

15. Bagaimana jika influencer yang telah di endors memberikan pengaruh bagi 

produk? 

16. Apakah seorang influencer yang digunakan dalam endors, juga berarti 

sebagai brand ambassador? 

17. Adakah kriteria pembeda antara brand ambassador dan influencer yang 

dipilih untuk endors? 

18. Jika dilihat dari benefit penjualan, apakah endorsement influencer di 

instagram lebih menghasilkan dibandingkan dengan promosi non 

endorsement di instagram? 

19. Sejauh mana tim scarlett memanfaatkan instagram sebagai media 

promosi? 

20. Sejauh mana hasil endorsement oleh influecer? Apakah hasil hanya akan 

dirasakan beberapa saat setelah konten dilihat oleh khalayak ramai, atau 

hasil masih terus didapatkan oleh scarlett meskipun endorsement sudah 

lama dilakukan. 

 

4.2. Pedoman Wawancara terhadap Shandra Bahari 

1. Sudah berapa lama anda menjadi influencer? 

2. Branding apa yang anda berikan agar pihak perusahaan atau pemilik 

sebuah brand tertarik untuk melakukan kerjasama atau endorsement 

kepada anda? 

3. Apakah @shandrabahari di instagram memiliki fokus tertentu dalam 

menjadi influencer? Seperti hanya fokus terhadap kecantikan dan 

kesehatan kulit?  

4. Bagaimana cara @shandrabahari menerima kerjasama endorsement 

sebuah produk? 

5. Adakah kriteria khusus dalam menerima sebuah produk untuk di 

promosikan lewat media social instagram? 
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6. Apakah ada cara khusus atau kriteria khusus dari anda dalam membuat 

sebuah konten? Semisal lokasi khusus dalam membuat konten, harga 

khusus, produk khusus, cara promosi, dll? 

7. Bagaimana cara @Shandrabahari dalam membuat konten endorsement? 

Apakah ada ketentuan khusus yang mengatur terkait tempat memposting 

(seperti harus di feeds, stories, reels, dll) 

8. Bagaimana jika sebuah brand yang tidak memiliki kriteria yang anda 

inginkan, meminta kerjasama dengan anda? Apakah ada negosiasi khusus 

atau menolak kerjasama? 

9. Berapa lama kerjasama sebuah produk biasanya terjalin? 

10. Apakah hasil dari endorsement merupakan tanggungjawab 

@shandrabahari juga? Seperti misalnya setelah membuat konten 

endorsement, angka penjualan produk tindak meningkat atau meningkat 

pesat, apakah hal ini menjadi tanggungjawab anda? 

11. apakah anda pernah menerima kerjasama dengan Scarlett Whitening? 

12. Produk apa saja dari Scarlett yang pernah anda promosikan lewat media 

social instagram? 

13. Bagaimana scarlett dan anda bekerjasama dalam mempromosikan sebuah 

produk? Kontrak kerja yang terjadi seperti apa? 

14. Dimana anda mempromosikan produk scarlett tersebut? (feeds, stories, 

atau reels?) 

15. Apakah dalam menerima endorsement dari Scarlett, ada kriteria khusus 

yang diminta oleh perusahaan? 

16. Menurut pendapat anda, apakah produk Scarlett sesuai dengan kriteria 

produk yang anda inginkan untuk endorsement? Mengapa? 

17. Bagaimana respons audience (followers dan non followers) ketika anda 

membuat konten endorsement Scarlett? 

18. Apakah ketika anda membuat konten tetapi audience yang menyimak 

ternyata hanya sedikit, dapat mempengaruhi kinerja atau peluang 

kerjasama anda dengan sebuah brand?  

19. Respons apa yang bisa anda berikan kepada produk yang ketika setelah 

melakukan endorsement kepada anda produknya tidak mendapatkan hasil 

yang maksimal atau diharapkan? 

20. Bagaimana pendapat anda terhadap sebuah brand yang angka penjualan 

nya menjadi baik atau pesat setelah anda mempromosikan nya di media 

social instagram anda? 
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5. Transkip Wawancara 

5.1. Wawancara dengan Tim Scarlett Whitening 

JAWABAN UNTUK PERTANYAAN 1, 2 dan 3 : 

Perusahaan Scarlett Whitening, berfokus kepada produk yang dibutuhkan oleh 

pelanggan, Scarlett Whitening mengembangkan inovasi-inovasi terbaru untuk 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, Scarlett Whitening juga terus 

mengembangkan jenis produk dan varian produknya agar masyarakat tidak cepat 

beralih dari produk yang dipasarkan oleh Scarlett Whitening. Dengan ini Scarlett 

terus berinovasi semakin lebih besar peluang untuk pertubuhan produk Scarlett 

yang dipasarkan. 

Scarlett Whitening Body Lotion merupakan salah satu produk Scarlett Whitening 

yang sangat disukai oleh para penggunanya. Karena Body Lotion ini memiliki 

kandungan dan manfaat yang dapat mencerahkan warna kulit, Melembutkan kulit 

hingga bagian yang paling kasar sekalipun, Mencegah munculnya masalah kulit, 

Membebaskan kulit dari kusam dan gelap, serta Mengencangkan kulit. 

Memaksimalkan pemasarann yang inovatif akan memberikan dampak bagi 

penjualan produk scarlet terutama body lotion 

NOMOR 4 

Tergantung event atau kampanye yang sedang di lakukan, biasanya setiap 

launching produk baru kami melakukan endors ke influence 

NOMOR 5 

Ada tim khusus dari pihak manajemen yang menangani perihal endorsment dan 

menyaring influence yang akan di ajak kerjasama 

NOMOR 6 7 dan 8 

Instagram menjadi media yang paling sering digunakan oleh tim Scarlett 

Whitening untuk mengelola pemasaran produknya, mulai dari memperkenalkan 

produk terbaru, mini games, giveaway, hingga memperkenalkan brand 

ambassador Scarlett Whitening. 

NOKOR 9 DAN 10 

Dalam memasarkan produknya, Scarlett membuka gerai di sejumlah pusat 
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perbelanjaan. Tidak hanya itu, Scarlett juga menjual produknya 

secara online melalui situs dan melakukan promosi melalui media sosial yang 

banyak digunakan pelanggannya 

Dalam melakukan kegiatan endors scarlet memberikan barang- barang yang akan 

direview atau dipromosikan kepada influece dengan jumlah paket yang di 

sesuaikan dengan kampanye yang dilakukan 

NOMOR 11 DAN 12 

Ada tim manajemen yang menbidangi proses rekrutmen dan melihat profile 

influence yang dituju kemudian memberikan penawaran serta melakukan kontak, 

setelah rate disepakati baru ada proses perjanjian kerjasama dan show apa aja 

yang harus dilakukan oleh influence tersebut. 

NOMOR 13, 14 dan 15 

Pemilihan sosok menjadi sangat penting  dalam proses endorsment, yang menjadi 

point dalam hal ini adalah 1. Jumlah followers sosok yang akan diajak kerjasama 

2. Engagement rate, semakin besar engagement rate yang aada makan akan besar 

pula peluang iklan dapat dilihat oleh banyak orang atau followers selebgram 

tersebut. 

Dalam proses endorsment tidak serta merta akan menaikan penjualan secara 

langsung, tp kembali lagi bagaimana meyakinkan calon pembeli dari proses 

endorsment yang di sampaikan oleh influence. 

Pengaruh yang didapat dari kegiatan endorsment adalah bagian dari kesepakatan 

kerjasama, pihak influence hanya mendapat kompensasi sesuai dengan 

kesepakatan kerjasama sekalipun influence tersebut menmberikam dampak yang 

amat bagus. Terkecuali ada ketentuan lain yang dimasukan dalam perjanjian 

kerjasama. 

NOMOR 16 dan 17 

Walaupunsamasamamempromosikanproduk, brandambassador dan influencer me

miliki perbedaan. Influencer adalah seseorang yang memiliki pengaruh atas opini 

pasar atau industri tertentu. Sedangkan brand ambassador adalah duta merek yang 

mewakili perusahaan dan dapat berbicara dengan media atas nama merek tersebut. 
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NOMOR 18, 19 DAN 20 

Instagram menjadi media yang paling sering digunakan oleh tim Scarlett 

Whitening untuk mengelola pemasaran produknya, mulai dari memperkenalkan 

produk terbaru, mini games, giveaway, hingga memperkenalkan brand 

ambassador Scarlett Whitening 

 

5.3.Wawancara dengan Shandra Bahari 

1. 7 tahun 

2. Honest review 

3. Tidak 

4. Dengan mengirimkan tnc 

5. Sudah bpom dan memiliki ijin edan. Produk bagus dan tidak abal abal atau 

KW 

6. Ada kriteria khusus, seperti tempat yang mumpuni dengan pencahayaan 

baik atau aesthetic 

7. Ada batasan ratecard yang disetujui 

8. Menolak dengan dasar dan pertimbangan 

9. Kurang lebih 1 bulan hingga kontrak 1 tahun 

10. Seperti tujuan endors adalah pengenalan produk jadi penjualan bukanlah 

tanggungjawab 

11. Pernah 

12. Hampir semua  
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13. Mengirimkan spk bertanda tangan dan bermaterai 

14. Pernah ke-3 nya 

15. Ada, yaitu membayar pajak di dalam ratecard kita 

16. Iya karenaproduknya bagus dan menarik 

17. Baik, penasaran saja 

18. Mungkin iya dan mungkin tidak 

19. Memberikan pernyataan bahwa engagement sedang turun  

20. Memberitaukan kepada audience tentang insgiht dan penjualan untuk 

meningkatkan promosi profil media sosial kepada brand lainnya. 
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6. Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Tim Scarlett Whitening melalui video call 

Wawancara langsung dengan Shandra Bahari. 

 

 

 



 

97 

 

7. Daftar Riwayat Hidup (CV) 
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